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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of concept of colonization resistance by 
applying Mind Mapping method among 5thB grade students of Karangpandan Karanganyar 2 Elementary 
School in 2015/2016.The type of this research ia a Classroom Action Research (CAR), it contains of 2 cycles 
and each cycles was held in two times learning. Each cycles consists of four phases, they are planning, acting, 
observing, and reflecting. Research subject are teacher and 5 thB grade students of Karangpandan Karanganyar 
2 Elementary School Karanganyar amount 29 students. Source of data are derived from teacher and students. 
Data collection techniques that used are interview, observation, test, and documentation. Datavalidity techniques 
is tested by using techique triangulation and validity data content. Data analyzed techniques is tested by using 
interactive-analysis model.The research result show that the application of Mind Mapping method can improve 
the understanding of concept of colonialization resistance among 5thB grade students, it is shown by the grades 
of each cycle, the average grade before the action (pre cycle) was 65,93 and 27,58% as classical competeness. In 
the cycle I, it increases to 72,68 (48,27%). In the cycle II, it increases again to 82,03 (86,20%). The conclusion 
is the application of Mind Mapping method can improve theunderstanding of concept of colonization resistance 
among 5
th
B grade students of Karangpandan Karanganyar 2 Elementary School in 2015/2016 academic year. 
 
 
Abstrak:Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmeningkatkanpemahamankonsepperlawananpenjajahanmelaluimet
odeMind MappingpadasiswakelasVBSD N 2 KarangpandanKarangayartahun 
2015/2016.PenelitianinimerupakanPenelitianTindakanKelas (PTK). 
Penelitiandilaksanakandalamduasiklusdantiapsiklusduapertemuan.Tiapsiklusterdiriatasperencanaan, 
pelaksanaan, observasi, danrefleksi.Subjekpenelitianadalah guru dansiswakelas VB SD N 2 
KarangpandanKaranganyartahunajaran 2015/2016 yang berjumlah 29 siwa.Sumber data berasaldari guru 
dansiswakelas VB. Teknikpengumpulan data yang digunakanadalahwawancara, observasi, tes, 
dandokumentasi.Teknikujivaliditas data menggunakantriangulasiteknikdanvaliditasisi.Teknikanalisis data yang 
digunakanadalah model analisisinteraktif.HasilpenelitianmenunjukkanbahwamelaluipenerapanmetodeMind 
Mappingdapatmeningkatkanpemahamankonsepperlawananpenjajahansiswakelas VB, 
halituterlihatdarinilaisetiapsiklusyaitupadakondisiawal, nilai rata-rata 
pemahamankonsepperlawananpenjajahanadalah 65,93 denganketuntasanklasikal 27,58%. Padasiklus I 
meningkatmenjadi 72,68 (48,27%). Padasiklus II kembalimeningkatmenjadi 82,03 
(86,20%).DengandemikiandapatdisimpulkanbahwapenerapanmetodeMind 
Mappingdapatmeningkatkanpemahamankonsepperlawananpenjajahanpadasiswakelas VB SD N 2 
KarangpandanKaranganyartahunajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci : pemahaman konsep, perlawanan penjajahan, metode Mind Mapping. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
salah satu dari mata pelajaran wajib di jen-
jang pendidikan formal. Salah satu jenjang 
pendidikan formal yang memuat mata pela-
jaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah jen-
jang Sekolah Dasar. IPSdi sekolah dasar me-
rupakan nama mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai integrasi dari sejumlah kon-
sep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains 
bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehi-
dupan (Sapriya, 2009:21). Dengan mata pe-
lajaran IPS,siswa diarahkan dapat memiliki 
pengetahuan dan wawasan tentang konsep–
konsep dasar ilmu sosial dan humaniora, me-
miliki kepekaan, kepedulian, kesadaran ter-
hadap masalah sosial di lingkungannya, serta 
memiliki keterampilan mengkaji dan me-
mecahkan masalah-masalah sosial tersebut. 
Oleh sebab itu, mata pelajaran Ilmu Penge-
tahuan Sosial dirancang untuk membangun 
dan merefleksikan kemampuan siswa dalam 
kehidupan bermasyarakat yang selalu beru-
bah sesuai dengan perkembangan zaman. 
IPS sebagai bidang pendidikan tidak hanya 
membekali siswa denganpengetahuan, tetapi 
juga membina dan mengembangkan siswa 
menjadi SDM (Sumber Daya Manusia) 
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Indonesia yang berketerampilan sosial dan 
berkualitas intelektual. 
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Cakupan materi IPS yang diajarkan di 
Sekolah Dasar meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 1)Manusia,Tempat,dan Ling-
kungan;2)Waktu,Keberlanjutan, dan 
Perubahan; 3)Sistem Sosial dan 
Budaya;4)Perilaku Ekonomi dan 
Kesejahteraan. (Permendiknas no 24 tahun 
2006).Kurikulum 2006 untuk tingkat SD 
menyatakan bahwa pembelajaran IPS di SD 
bertujuan untuk: 1) Mengenal konsep–
konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 2) Memiliki 
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. 3) Memiliki komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
Salah satu kandungan dari mata pela-
jaran IPS di Sekolah Dasar adalah pemaham-
an konsep perlawanan penjajahan. Materi 
perlawanan penjajahan disampaikan di kelas 
lima semester genap. Perlawanan penjajahan 
merupakan sejarah bangsa yang menunjuk-
kan identitas Indonesia. Materi perlawanan 
penjajahan diberikan sejak tingkat Sekolah 
Dasar agar siswa mengetahui sejarah bangsa 
Indonesia sebelum kemerdekaan. Dengan 
pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu 
mengetahui dan memaknai betapa sulitnya 
perjuangan bangsa Indonesia pada zaman da-
hulu untuk membebaskan diri dari penjajah-
an.Dengan demikian,siswa dapat lebih men-
cintai bangsa Indonesia, menghargai jasa 
para pahlawan serta berusaha untuk mengha-
rumkan nama bangsa. 
Berdasarkan observasi dan wawanca- 
ra terhadap Bapak Hendro Murwoto, S.PD, 
guru kelas VB SD Negeri 2 Karangpandan 
Karanganyar pada Sabtu, 16Januari 2016, 
IPS merupakan salah satu mata pelajaran ya-
ng sulit bagi siswa. Khususnya jika siswa di-
tugaskan untuk menyelesaikan soal yang ber-
hubungan dengan perlawanan penjajahan. 
Kesulitan ini disebabkan karena luasnya ma-
teri perlawanan penjajahan sedangankan alo-
kasi waktu yang diberikan terbatas. Kendala 
lain yang ditemui yaitu Guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah ketika pem-
belajaran perlawanan penjajahan, sehingga 
sebagian besar siswa tidak tertarik mengikuti 
pembelajaran.  
Fakta rendahnya pemahaman konsep 
perlawanan penjajahan juga diperkuat deng-
an data hasil nilai pratindakan yang dilaku-
kan di SD Negeri 2 Karangpandan,  Karang-
anyar pada Rabu, 20 Januari 2016. Hasil pra-
tindakan menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan siswa kelas 
VB masih rendah. Dari 29 siswa hanya 8 
atau 27,58% siswa yang nilainya mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
75, sedangkan siswa yang belum 
mencapaiKriteria Ketuntasan 
Minimalsejumlah 21 siswa atau 72,42%. 
Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
perlawanan penjajahan yang telah dilakukan 
selama ini belum berhasil, sehingga 
pembelajaran ini perlu diting-katkan.  
Kenyataan di SD N 2 Karangpandan 
Karanganyar menunjukkan bahwa faktor pe-
nyebab rendahnya pemahaman konsep perla-
wanan penjajahan pada siswa kelas VB yaitu 
guru kurang memberikan inovasi dalam 
penggunaan metode pembelajaran.Guru ha-
nya menerapkan metode ceramah selama 
pembelajaran perlawanan penjajahan.Saat 
pembelajaran, siswa menjadi pasif dan lebih 
suka bermain sendiri atau berbicara dengan 
teman sebangkunya sehingga suasana kelas 
menjadi tidak kondusif. Oleh karena itu, di-
butuhkan inovasi dalam pembelajarann ber-
upa penggunaan metode pembelajaran inter-
aktif yang akan membuat siswa tertarik dan 
antusias dalam pembelajaranpemahaman 
konsep perlawanan penjajahan.  
Solusi yang dapat diterapkan untuk 
menyelesaikan permasalahan rendahnya pe-
mahaman konsep perlawanan penjajahan 
menerapkan metode pembelajaran inovatif 
dan menarik sesuai dengan keadaan siswa. 
Menurut Hamruni (2012: 12) metode adalah 
cara yang dipergunakan untuk mencapai tu-
juan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pe-
nentuan metode yang akan dipergunakan 
guru dalam proses pembelajaran akan 
sangatmenentukan berhasil atau tidaknya 
pembelajaran yang berlangsung. Metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
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membantu meningkatkan pemahaman kon-
sep perlawanan penjajahan agar tujuan pem-
belajaran dapat tercapai ialah metode Mind 
Mapping. 
Metode Mind Mapping merupakan ca-
ra efektif dan efisien untuk memasukkan, 
menyimpan dan mengeluarkan data dari atau 
ke otak. Sistem ini bekerja sesuai dengan ca-
ra kerja alami otak, sehingga dapat mengop-
timalkan seluruh potensi dan kapasitas otak 
manusia.  (Edward, 2009: 64). Dengan kom-
binasi warna, gambar,dan cabang – cabang 
melengkung,Mind Mapping lebih merang-
sang secara visual daripada metode penca-
tatan tradisional yang cenderung linear dan 
satu warna. (Buzan, 2013: 9). Dengan demi-
kian, penerapan metode Mind Mapping dapat 
dijadikan salah satu alternatif dalam mening-
katkan pemahaman konsep perlawanan pen-
jajahan pada siswa kelas VB SD Negeri 2 
Karangpandan kabupaten Karanganyar tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)di SD 
Negeri 2 KarangpandanKarangnyar ini 
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 
2016. Penelitian ini menggunakan teknik wa-
wancara, observasi, tes, dan dokumentasi un-
tuk mengumpulkan data. Teknik uji validitas 
data yang digunakan yaitu triangulasi teknik 
serta validitas isi. Data yang diperoleh, ke-
mudian dianalisis untuk mengetahui 
tingkatkevalidannya. Teknik uji analisis data 
menggunakan model analisis interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2010: 338). 
Penelitian tindakan kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk siklus tindakan. Setiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (action), pengamat-
an (observing) dan refleksi (reflecting). Pe-
nelitian dianggap berhasil jika minimal siswa 
yang mendapat nilai diatas KKM mencapai 
80% atau 23 siswa. 
 
HASIL  
Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan observasi dan memberi-
kan tes pratindakan terhadap siswa kelas VB 
SD N 2 Karangpandan Karangayar. Hasil tes 
pratindakan menunjukkkan bahwa sebagian 
besar nilai siswa kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 2 Karangpandan Karanganyardalam 
pembelajaran IPS materi pemahaman konsep 
perlawanan penjajahan masih rendah, yaitu 
masih di bawah KKM yang telah 
ditentukan(<75). Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data 
NilaiPemahamanKonsepPerla
wan-an Penjajahan 
Pratindakan  
 
No Interval   (fi)   (xi)   fi.xi   Persen- 
   Nilai            tase (%) 
                
1   45-50 1  1   47,5   47,5   3,44 
2   51-56  7  53,5  374,5  24,13 
3   57-62  2  59,5  119  6,89 
4   63-68  7  65,5  458,5  24,13 
5     69-74  4  71,5  286  13,79 
6   75-80  7  77,5  542,5  24,13 
7   81-86  1  83,5  83,5  3,44 
Jumlah   29     1911,5  100 
Nilai rerata   =  65,93 
Ketuntasan klasikal =  27,58% 
Nilai tertinggi   = 82 
Nilai terendah   = 46 
 
Tabel 1. menunjukkan sebagain besar 
siswa kelas VB SD N2 Karangpandan Kara-
nganyar belum mencapai KKM yang telah 
ditetapkan yaitu75. Dari 29 siswa, hanya 8 
siswayang nilainya memenuhi KKM (27,5%) 
dan 21 siswamendapat nilai di bawah KKM 
(<75) dengan nilai terendah 46, nilai ter-
tinggi 82, dan rata-rata 65,93. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan 
pemahaman konsep perlawanan penjajahan 
siswa, maka dilaksanakan siklus I dengan 
menerapkan metode Mind Mapping. Melalui 
penerapan metode kreatif dan inovatif 
sepertiMind Mappingselama pembelajaran, 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan siswa kelas 
VB SD N 2 Karangpandan Karanganyar dan 
dapat mencapai indikator pencapaian, yaitu 
80%. Data hasil pemahaman konsep perla-
wanan penjajahan siswa kelas VB SD N 2 
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Karangpandan Kabupaten Karangayar sete-
lah dilaksanakan tindakan pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Data pada tabel 2. menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep perlawanan penjajahan 
siswa meningkat. Hal ini terlihat dari ketun-
tasan klasikal yang dapat mencapai KKM 
(75) sebanyak 14 siswa atau 48,68% dengan 
nilai rata-rata 72,68, dengan nilai tertinggi 
89, nilai terendah 57. Peningkatan pemaham-
an konsep perlawanan penjajahanpada siklus 
I belum dapat mencapai indikator kinerja ya-
ng telah ditentukan yaitu 80%. Oleh karena 
itu, tindakan dilanjutkan pada siklus II. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Perlawan-
an PenjajahanSikus 1  
 
No Interval  (fi)  (xi)  fi.xi  Persen- 
   Nilai        tase(%) 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
1   55-60 2 57,5 115 3,44 
2   61-66  5  63,5  317,5  17,24 
3   67-72  7  69,5  486,5  24,13 
4   73-78  7  75,5  528,5  24,13 
5   79-84  5  81,5  407,5  17,24 
6   85-90  3  87,5  87,5  10,34 
Jumlah     29    2117,5  100 
Nilai rerata   = 72,68 
Ketuntasan klasikal = 48,27% 
Nilai tertinggi  = 89 
Nilai terendah  = 57 
 
Siklus II dilaksanakan setelah adanya 
refleksi pada siklus I. Refleksi tersebut ber-
guna untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus I. Adapun hasil tindakan pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 3.  
Data tabel 3. menunjukkan pemaham-
an konsep perlawanan penjajahan siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 
ketuntasan klasikal yaitu siswa yang men-
capai KKM (≥75) sebanyak 25 siswa atau 
86,20% dengan nilai rata-rata kelas  me-
ningkat menjadi 82,03, nilai tertinggi 96, dan 
nilai terendah 67. Peningkatan pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan pada siklus II 
sudah mencapai indikator kinerja yang diten-
tukan yaitu 80%. Oleh karena itu, tindakan 
dihentikan pada siklus II dan penelitian 
dinyatakan berhasil. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Perlawan-
an Penjajahan Siklus II 
No   Interval  (fi) (xi)   fi.xi   Persen- 
    Nilai           tase (%) 
     
 
 
 
  
 
 
 
 
1    66-70 1  68 68 3,44 
2    71-75  4   73  292  13,79 
3    76-80  7   78  546  24,13 
4    81-85  6   83  498  20,68 
5    86-90  5   88  440  17,24 
6    91-95  5   93  465  17,24 
7    96-100  1   98  98    3,44 
Jumlah   29     2407  100 
Nilai rerata    = 82,03 
Ketuntasan klasikal  = 86,20% 
Nilai tertinggi    = 96 
Nilai terendah    = 67 
 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada tahap pra-
tindakan, siklus I dan siklus II sesuai dengan 
rumusan masalah selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang sudah dikemukakan pada pe-
nelitian ini.  
Berdasarkan analisis data perbanding-
an nilai pemahaman konsep perlawanan pen-
jajahan pada pratindakan, siklus I dan II 
dapat disimpulkan bahwa dengan peng-
gunaan metode Mind Mappingselama pem-
belajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, diketahui 
dapat meningkatkan pemahaman konsep per-
lawanan penjajahan siswa kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 2 Karangpandan, Karangayar. 
Peningkatan pemahaman konsep perla-
wanan penjajahan pada penelitian ini terjadi 
secara bertahap.Hal ini terlihat dari nilai ra-
ta-rata kelas pada setiap siklus, sebelum dan 
setelah dilaksanakan tindakan dengan pen-
erapan metodeMind Mappingselama pem-
belajaran. Perbandingan hasil tiap siklus da-
pat dilihat pada tabel 4. 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 
setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I 
dan II, terjadi peningkatan yang cukup sig-
nifikan pada nilai rata-rata kelas dan ke-
tuntasan klasikal pemahaman konsep perla-
wanan penjajahan siswa. 
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Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 
Konsep Perlawanan Penjajahan 
pada Pratindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
   Pratin-  Siklus  Siklus 
   Dakan  I  II 
 Nilai  46  57  67  
 Terendah        
 Nilai  82  89  96  
 Tertinggi        
 NilaiRerata  65,93  72,68  82.03  
 Ketuntasan  27,58%  48,27%  86,20%  
 Klasikal     
 
Penerapan metode aktif dan inovatif, 
khususnyaMind Mapping dapat membantu 
siswa memproses informasi yang terkandung 
pada materi secara keseluruhan dan lebih 
detail.Selain itu, membuat Mind Mapping 
juga dapat menyeimbangkan kinerjabelahan 
otak kanan dan belahan otak kiri kerena 
melibatkan berbagai warna dan gambar da-
lam pembuatannya. Sehingga membuat Mind 
Mapping mampu menstimulus pikiran siswa 
untuk dapat mencerna materi perlawanan 
penjajahan yangcukup luas dengan baik. 
Swadarma (2013:2) menjelaskan bah-
wa Mind Mapping adalah teknik grafis yang 
kuat yang memberikan kunci universal untuk 
membuka potensi otak. Dengan demikian, 
penerapan metodeMind Mapping mampu 
mengembangkan manajemen otak, sehingga 
otak dapat dipacu untuk berpikir secara ter-
pancar (radiant thinking) yang mengem-
bangkan gaya belajar visual. Dengan pene-
rapan metode Mind Mapping, pembelajaran 
menjadilebih menarik dan menyenangkan 
sehingga siswa dapat mengembangkan pe-
ngetahuannya dalam pemahaman konsep 
perlawanan penjajahan. Huda (2013: 308) 
mengemukakan bahwa ada enam langkah 
dalam membuat Mind Mapping. Langkah-
langkah itu antara lain: 1) Letakkan gagas-
an/tema/poin utama di pusat (tengah-tengah) 
halaman kertas, dengan posisi kertas ter-
bentang (landscape), 2) Gunakan garis, tanda 
panah, cabang-cabang, warna yang berbeda 
untuk menunjukkan hubungan antara tema 
utama dengan gagasan – gagasan pendukung 
lain, 3) Hindari untuk bersikap latah (lebih 
mementingkangambar atau warna daripada 
membuat pokok gagasan), 4) Pilihlah warna-
warna berbeda untuk mensimbolisasi sesuatu 
yang berbeda, 5) Biarkan beberapa ruang ko-
song dalam kertas untuk mempermudah apa-
bila akan menambahkan gagasan baru. 
Dengan demikian, penerapan metode 
Mind Mapping dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan pada siswa 
kelas VB SD Negeri 2 Karangpandan, Ka-
ranganyar tahun ajaran 2015/2016 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan menerapkan metode Mind Mapping 
dalam pembelajaran IPS materi perlawanan 
penjajahan pada siswa kelas VB SD Negeri 2 
Karangpandan Karanganyar, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan metode Mind 
Mapping dapat meningkatkan pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan siswa kelas 
VB SD Negeri 2 Karangpandan kabupaten 
Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan pemahaman konsep per-
lawanan penjajahan dibuktikan dengan nilai 
perlawanan penjajahan siswa kelas VB SD N 
2 Karangpandan kabupaten Karanganyar tiap 
siklus. Pada tahap pratindakan, rata-rata nilai 
pemahaman konsep perlawanan penjajahan 
siswa masih rendah yaitu 65,93 dengan 
ketuntasan klasikal 27,58% atau delapan (8) 
siswa yang dinyatakan tuntas KKM. Setelah 
dilaksanakan tindakan pada siklus I, rata-rata 
pemahaman konsep perlawanan penjajahan 
siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 2 Ka-
rangpandan Karanganyar meningkat menjadi 
72,68 dengan ketuntasan klasikal mencapai 
48,27% atau empat belas (14) siswa yang 
dinyatakan tuntas KKM (≥75). Pada siklus 
II, diperoleh rata-rata pemahaman konsep 
perlawanan penjajahan pada siswa kelas VB 
meningkat menjadi 82,03 dengan ketuntasan 
klasikal 86,20% atau 25 siswa tuntas KKM. 
Pada siklus II, diperoleh hasil pemahaman 
konsep perlawanan penjajahan siswa telah 
mencapai ketuntasan klasikal yang telah 
ditentukan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
secara klasikal atau keseluruhan, pemahaman 
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konsep perlawanan penjajahan siswa kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 2 Karangpandan, 
Karanganyar telah mencapai ketuntasan be-
lajar yang telah ditargetkan (80%),dengan 
hasil akhir memuaskan,melebihi indikator 
kinerja yaitu 86,20%. 
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